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NAMA : ERNAWATI 
NIM : 20100109085  
JUDUL  : Peranan Guru Dalam Pendidikan Akhlak Di Taman Kanak- 
Kanak Alquran Pondok Pesantren DDI Mattoanging 
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng 
 
 Akhlak yang terbentuk berdasarkan emosi jiwa dan spontanitas padahal 
hakekatnya didorong oleh rasa keimanan kepada Allah SWT. Yang dilahirkan 
dalam bentuk rutinitas keagamaan serta perilaku yang terkait dengan manusia. 
Dengan demikian akhlak tidak lain adalah perilaku manusia yang timbul secara 
spontan yang merupakan dorongan emosi jiwa dan terlahir bukan karena 
dorongan dan desakan dari luar diri individu, tetapi kebiasaan yang didorong oleh 
keimanan. Skripsi ini membahas tentang bagaimana peranan guru dalam 
meningkatkan pendidikan akhlak  peserta didik di Taman Kanak-Kanak Alquran 
Ponpes DDI Mattoanging, upaya-upaya apa yang dilakukan oleh guru, hambatan-
hambatan apa saja yang dihadapi guru dan solusinya dalam meningkatkan 
pendidikan akhlak peserta didik  di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI 
Mattoanging. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan guru 
dalam meningkatkan pendidikan akhlak di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes 
DDI Mattoanging. Penelitian ini memakai instrument berupa daftar angket, 
pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pendidikan akhlak yang 
diberikan guru pada murid Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI 
Mattoanging dengan metode pembiasaan dan keteladanan. Hal ini berdasarkan 
hasil observasi peneliti dan angket. Upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan pendidikan akhlak peserta didiknya yaitu dengan memberikan 
nasehat mengenai akhlak dan memberikan contoh akhlak yang baik terhadap 
orang tua, teman sebaya dan orang yang lebih tua, dan memberi teguran jika anak 
melakukan kesalahan. Hambatan yang dihadapi guru dalam meningkatkan 
pendidikan akhlak bagi peserta didik dirumah dan disekolah adalah pengaruh 
main game/playstation, kurangnya waktu guru untuk terus mengawasi dan 
mengontrol anak didiknya. Adapun solusi dari hambatan tersebut yaitu guru 
hendaknya menyediakan waktu secara terprogram,  memanfaatkan setiap waktu 
untuk bersama dengan anak didiknya, memberikan nasehat dan penjelasan yang 
baik kepada peserta didik. Menasehati anak-anak juga menggunakan metode 
hadiah dan sangsi, memantau pergaulan anak di lingkungan disekitar rumah dan 
pengetahuan agama seorang guru harus lebih ditingkatkan agar guru dapat 






  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembinaan moral yang tinggi merupakan tujuan utama pendidikan Islam 
dan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pembinaan pribadi. 
Pendidikan akhlak sangat penting dijadikan sebagai aspek pembinaan di kalangan 
peserta didik, sementara dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya di 
perlukan upaya-upaya pembinaan secara intensif melalui pembiasaan bertingkah 
laku yang sopan, bertutur kata yang santun, akhirnya peserta didik dalam bersikap 
dan bertingkah laku tercermin dalam kehidupan sehari-sehari.
1
 
Sesuai dengan keadaan dan kondisi peserta didik kadang menampakkan 
tingkah laku yang sesuai dengan ajaran agama  dan kadang acuh tak acuh atau 
melalaikan praktek keagamaan. Karenanya, usaha untuk menumbuhkan 
pengalaman ajaran agama  khususnya pendidikan akhlak, harus dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan pendidikan akhlak terhadap peserta didik.
2
 Yang 
memberikan contoh teladan sebagai langkah pertama membina peserta didik 
dalam mempraktekkan akhlak yang terpuji, diantaranya membiasakan peserta 
didik mengucapkan salam ketika masuk rumah atau ruangan maupun bertemu 
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Mencermati phenomena kehidupan peserta didik, khususnya peserta didik 
yang berstatus pelajar dan masih dalam tingkat RA/TK merupakan sesuatu yang 
mesti disikapi secara serius dan dilakukan pembelajaran secara prefentif. Peran 
seorang pendidikatau guru menjadi sangat penting, khususnya dalam hal 
memberikan nasehat-nasehat yang bijak dalam pembinaan akhlak untuk 
kepentingan masa depan peserta didik itu sendiri. 
Sementara guru yang mengajar pada Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes 
DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng adalah sebagai 
orang tua peserta didik disekolah yang dituntut harus mampu mendidik peserta 
didik hingga menyadari bahwa dirinya berguna dan berharga serta mampu 
menggunakan segala potensi  dan bakatnya dengan memberi contoh akhlak yang 
mulia kepada  peserta didik maupun orang lain. Disamping itu, ia dapat 
menyesuaikan diri dalam lingkungan dimana ia mengajar. 
 Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan pendidikan yang baik bagi 
anak, salah satunya melalui pembinaan pendidikan akhlak karena dengan kuatnya 
akhlak akan membentengi anak dari hal yang tidak sesuai dengan aturan agama, 
dan dari akhlak yang kuat akan melahirkan sikap atau akhlak yang baik. 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok 
telah membentuk generasi mendatang. Pendidikan dilakukan untuk membimbing, 
mengajar, melatih dan membina peserta didik agar ia dapat meningkatkan, 
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mengembangkan dan menyalurkan segenap potensi jasmani, rohani, akal fikir dan 
hawa nafsunya sehingga dapat hidup lebih puas dan baik, produktif dan 
bertanggung jawab secara moril dalam rangka memenuhi kebutuhan dirinya, 
keluarganya dan secara luas masyarakat, bangsa dan negaranya. 
Sehubungan dengan hal diatas, maka persoalan utama yang  menurut 
penulis sangat penting disikapi adalah pembinaan akhlak peserta didik yang 
dilakukan sedini mungkin agar mereka dapat menjadikan sebagai  pegangan  
utama dalam berperilaku sehari-hari, khususnya dalam kehidupan pada 
lingkungan dimana mereka berada. 
Adapun yang dijadikan fokus bahasan dalam skripsi ini adalah mengacu 
pada judul “Peranan Guru dalam Pendidikan Akhlak  di Taman Kanak-Kanak 
Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng“. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan uraian mengenai latar belakang masalah, maka 
yang dijadikan pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah sejauh mana peranan 
pendidikan akhlak dalam pembinaan peserta didik pada Taman Kanak-Kanak 
Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng, 
pokok permasalahan tersebut dapat dijabarkan dalam beberapa sub masalah  : 
1. Bagaimana bentuk pendidikan akhlak yang diberikan guru terhadap peserta 






2. Bagaimana gambaran upaya guru dalam pendidikan akhlak di Taman Kanak-
Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten 
Bantaeng? 
3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi guru dalam pendidikan akhlak di 
Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng? 
C. Pengertian Judul 
Skripsi ini berjudul “Peranan Guru Dalam Pendidikan Akhlak di 
Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng”. 
Kadang kita membaca suatu topic atau judul tulisan namun tidak 
tertarik untuk membaca isi tulisannya karena kurang memahami maksud 
tulisan tersebut. Apalagi banyak kesalahan-kesalahan ditulisan tersebut. 
Untuk menghindari hal tersebut, maka terlebih dahulu perlu penulis tegaskan 
arti dari istilah-istilah  yang terdapat dalam judul skripsi tersebut sebagai 
berikut : 
Peranan artinya tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 
peristiwa.
4
 Adapun peranan yang penulis maksud dalam pembahasan ini 
adalah tindakan yang dilakukan guru dalam meningkatkan pendidikan akhlak 
peserta didik. 
Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, 
profesinya) mengajar. 
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Untuk tidak menciptakan perbedaan persepsi, maka perlu diberikan 
penjelasan terhadap konsep dalam skripsi ini. Adapun konsep yang dianggap 
penting dan perlu dijelaskan adalah sebagai berikut : 
Pengertian Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah 
laku seseorang/sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui usaha pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan dan cara mendidik. 
Pengertian akhlak adalah sifat yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang 
yang terlihat dalam perbuatan sehari-hari. 
Pengertian pendidikan akhlak adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 
seseorang untuk membentuk sifat yang baik pada diri pribadinya sehingga 
mampu mengajarkan sifat yang baik pula pada anak didiknya. 
Pendidikan akhlak mulia merupakan ajaran dasar dalam Islam dan 
pernah diamalkan seseorang, nilai-nilai yang harus dimasukkan kedalam 
dirinya dari semasa ia kecil.
5
 
Prinsip akhlak yang paling menonjol adalah bahwa manusia dalam 
melakukan tindakan-tindakannya, ia mempunyai kehendak-kehendak dan 
tidak melakukan sesuatu, akhlak bukanlah semata-mata hanya perbuatan akan 
tetapi lebih kepada gambaran jiwa yang tersembunyi. Meskipun secara 
sosiologi akhlak mengandung konotasi baik, jadi orang yang berakhlak 
berarti orang yang bertingkah laku baik, bertutur kata yang santun. Baik 
buruknya akhlak seseorang menjadi salah satu syarat sempurna atau tidaknya 
keimanan orang tersebut. 
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Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat memberikan definisi 
bahwa yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah peranan guru yang 
mengajar di Taman Kanak-Kanak Alquran ponpes DDI Mattoanging 
Bantaeng tersebut dalam pendidikan akhlak peserta didik mengacu kearah 
yang lebih baik dan sempurna yang tercermin dalam kehidupan sehari-harinya 
baik di rumah maupun di sekolah.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui peranan guru dalam meningkatkan pendidikan 
akhlak peserta didik di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI 
Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 
b. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan pendidikan akhlak peserta didik di Taman Kanak-Kanak 
Alquran Ponpes DDI Mattoanging Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 
c. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi guru dan 
solusinya dalam meningkatkan pendidikan akhlak peserta didik di 
Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan dari hasil Penelitian ini adalah : 
a. Dengan selesainya penelitian ini, dapat menambah khasanah keilmuan 





akhlak bagi peserta didik dan dapat menjadi rujukan bagi peneliti 
selanjutnya. 
b. Sebagai motivasi kepada guru, khususnya kepada guru-guru yang 
bertugas di Taman Kanak-kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging 
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 
c. Bagi penulis sendiri sebagai orang tua dan calon guru agama Islam 
diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengatasi masalah-masalah 
yang timbul dalam pendidikan akhlak peserta didik.  
E. Garis Besar Isi Skripsi. 
 Secara singkat penulis dapat mengemukakan isi skripsi ini, yang memuat 
lima bab. 
Pada bab pertama memuat pendahuluan secarag lobal dan bersifat 
metodologis, bab ini berfungsi memberikan gambaran dan uraian rumusan 
masalah, pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian, dan akhirnya garis 
besar isi skripsi. 
Bab kedua merupakan tinjauan pustaka, yang dibagi dalam beberapa sub 
bab antara lain pengertian dan pembagian pendidikan akhlak, tujuan pendidikan 
aklak dan urgensinya terhadap pembinaan peserta didik, juga diuraiakan sistem 
pendidikan akhlak dan pengaruhnya terhadap peserta didik. Dan bab ini diakhiri 
dengan faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembinaan akhlak 
peserta didik. 
 Bab ketiga mengetengahkan metodologi pendidikan yang mencakup antara 





 Bab keempat adalah pelaksanaan penelitian yang terdiri atas pengaruh 
pendidikan akhlak dalam kehidupan peserta didik di Taman Kanak-Kanak 
Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng 
kemudian upaya-upaya guru dalam membentuk kepribadian di Taman Kanak-
Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging kecamatan Bantaeng Kabupaten 
Bantaeng, pembahasan terakhir hambatan pembentukan kepribadian peserta didik 
di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng. 
 Diakhir tulisan penulis mengemukakan bab penutup, meliputi kesimpulan 



















A. Pengertian dan Pembagian Pendidikan Akhlak  
1. Pengertian Akhlak 
Sebelum membahas mengenai pengertian pendidikan akhlak, maka penulis 
terlebih dahulu mengemukakan pengertian akhlak. Akhlak menurut Ahmad Amin 
bahwa akhlak adalah kebiasaan kehendak.
1
 Sementara itu Muhaimin mengatakan 
bahwa “Akhlak itu mempunyai keterkaitan dengan khalik, Tuhan pencipta yang 
menciptakan perangai manusia, luar dan dalam sehingga tuntunan akhlak harus 
dari Tuhan dan juga ada persesuaian kata dengan makhluk yang mengisyaratkan 
adanya dalam hidupnya harus berakhlak yang baik sesuai dengan ukuran Allah 
dan manusia itu sendiri”.2 
 Asmaran As, dalam bukunya Pengantar Studi  Akhlak mengemukakan 
bahwa:  “Perkataan Akhlak  (Bahasa Arab) adalah bentuk jama’ dari kata Khuluk 
di dalam kamus Al-Munjid berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku / tabiat”.3 
 Nasrullah Razak dalam bukunya Dienul Islam mengatakan bahwa, akhlak 
merupakan perbuatan suci yang terbit dari lubuk jiwa seseorang yang paling 
dalam, yang mana memiliki kekuatan yang hebat. Sementara spesifikasi 
pengertian atau istilah akhlak Islam merupakan suatu sikap mental dan tingkah 
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Mengacu dari beberapa pengertian akhlak diatas, maka dapat dipahami 
bahwa akhlak merupakan fitrah manusia yang dibawa sejak lahir. Dalam hal ini 
fitrah manusia  yang dibawa sejak lahir. Dalam hal ini fitrah manusia tersebut 
memerlukan rangsangan atau bantuan dari lain yakni berupa bimbingan 
pendidikan, yang dapat mewarnai kehidupan seseorang dalam menjauhi perangai 
yang dapat merusak sikap dan perilaku yang positif. 
 Demikian pula akhlak merupakan suatu gambaran jiwa seseorang, akhlak 
mempunyai hubungan erat dengan hati nurani dan jiwa manusia, dan dari jiwa 
manusia itulah yang melahirkan suatu tingkah laku atau akhlak.  Akhlak akan 
tumbuh dan tampak pada diri seseorang sesuai dengan apa yang  
mempengaruhinya. Seseorang  yang senantiasa dipengaruhi dengan hal-hal yang 
baik, maka akan lahir pada seseorang itu akhlak yang baik pula, begitu pula 
sebaliknya. Selanjutnya dengan tersebut Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa 
akhlak (budi pekerti) adalah menerangkan tentang keadaan dalam jiwa yang 
menetap didalamnya. Dan dari padanyalah semua perbuatan dengan gampang dan 
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan penelitian.
5
 
Dari beberapa pendapat mengenai pengertian akhlak di atas dapatlah 
diketahui bahwa akhlak itu merupakan suatu sikap mental, yang tumbuh pada jiwa 
yang paling dalam sehingga dapat mewarnai semua perilaku kehidupan sehari–
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harinya, serta menghasilkan perbuatan-perbuatan positif secara otomatis, tanpa 
memerlukan rangsangan dan pemikiran. 
Jadi yang dimaksud pendidikan akhlak dalam pembahasan ini adalah 
usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk orang-orang yang bermoral  baik 
atau sifat-sifat yang lahir dari jiwanya berupa perbuatan terpuji menurut ajaran 
agama Islam yang benar, sebagai inti ajaran Islam. Proses dinamisasi inti ajaran 
islam itu sendiri adalah mengadakan bimbingan bagi kehidupan mental dan jiwa 
manusia, sebab dalam bidang inilah terletak hakekat manusia. Sikap mental dan 
kehidupan jiwa itulah yang menentukan kehidupan lahir dan bathin. 
 Menurut  ajaran Islam berdasarkan praktek Rasulullah SAW, pendidikan 
akhlak mulia adalah faktor penting dalam pembinaan suatu umat. Suatu 
pembangunan tidaklah ditentukan oleh faktor kredit dan investasi materil, 
melainkan yang diperlukan dalam pembangunan ialah keikhlasan, kejujuran, jiwa 
kemanusiaan yang tinggi, sesuainya kata dengan perbuatan. Program utama dan 
perjuangan dari segi segala usaha, ialah pendidikan akhlak mulia yang harus 




2. Pembagian akhlak 
 Islam sebagai  sistem nilai yang sempurna menjadikan akhlak dalam Islam 
tidak akan berbeda dengan sistem nilai agama Islam itu sendiri. Adapun 
pembagian akhlak dalam Islam dapat disebutkan sebagai berikut  : 
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a. Akhlak terhadap Allah  
Akhlak terhadap Allah adalah bahwa  ajaran akhlak dalam  Islam 
bersumber dari wahyu ilahi yang termaktub didalam Alquran maupun sunnah 
rasul. Sifat Rabbani akhlak dalam Islam itu menyangkut tujuannya. Akhlak dalam 
Islam bertujuan untuk memperoleh kebahagiaan hidup didunia kini dan diakhirat 
nanti dalam hubungan manusia dengan Allah, dengan dirinya sendiri dengan 
orang lain dan dengan alamnya.
7
 
 Mahabbatullah merupakan pondasi bangunan akhlak manusia, menjadikan 
seseorang menentang hawa nafsunya demi mendapat ridha dan cinta-Nya. 
Mahabbatullah mendorong seorang hamba Allah  meninggalkan hal-hal yang 
membuat dirinya rendah dan menodai kepribadian muslimnya. Mahabbatullah  
mendorong  seorang hamba Allah untuk meninggalkan hal-hal yang membuat 
dirinya rendah dan menodai  kepribadian muslimnya.  Mahabbatullah 
mendorongnya untuk meninggalkan perilaku tidak terpuji, membuatnya bertakwa 
kepada Allah baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan.
8
 
b. Akhlak terhadap manusia 
Akhlak kepada manusia adalah akhlak yang mengatur hubungan antara 
sesama manusia. Dari sudut sosiologi atau hubungan antar manusia dengan 
sesamanya (Human Relationship) yang dianut  oleh masyarakat, kata akhlak 
mengandung konotasi yang baik, dalam arti bahwa akhlak selalu dilambangkan 
dengan perilaku yang baik, sopan dan beradab. Dengan demikian orang yang 
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menampilkan perilaku yang baik, sopan dan beradab terhadap sesama manusia 
disebut orang yang berakhlak. 
c. Akhlak terhadap lingkungan 
Akhlak terhadap lingkungan adalah hubungan yang dilakukanya manusia 
terhadap hewan dan hubungan manusia terhadap tanaman, dalam artian hubungan 
alam semesta. 
B. Tujuan Pendidikan Akhlak 
 Sesuai dengan ajaran agama, Apabila ajaran agama telah masuk menjadi 
bagian dari mentalnya, yang telah terbina itu, maka dengan sendirinya ia akan 
menjauhi segala larangan-Nya dan mengerjakan segala perintah-Nya. 
 Tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi 
pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, jiwa yang bersih,  
cita-cita yang benar, hak asasi manusia, tau membedakan baik dan buruk.  
Menurut  Athiyah Al-Abrasyi mengemukakan bahwa tujuan pendidikan 
moral dan akhlak dalam islam ialah membentuk orang-orang yang bermoral baik, 
sopan dalam berbicara dan perbuatan. Senantiasa bersikap dan bertindak mulia, 
senantiasa bersifat bijaksana, serta ikhlas dan berhati suci.
9
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah 
membentuk orang-orang yang berkepribadian tinggi, terbiasa melakukan yang 
baik, terpuji, mulia serta menghindari yang buruk, sehingga dengan perilaku yang 
demikian, akan memudahkan jalan dalam mengantar hubungan kita kepada Allah 
SWT, dan sesama makhluk dapat terpelihara. 
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Untuk membina kesehatan mental, baik dalam hal pembinaan yang berjalan 
teratur sejak kecil, ataupun pembinaan yang dilakukan setelah dewasa, maka 
peran agama sangat penting. Seyogyanya agama dijadikan sebagai  unsur-unsur 
yang menentukan  dalam remaja kehidupan orang lain yang ada disekitarnya. 
Dengan demikian, ajaran akhlak dalam Islam memberikan pedoman tentang 
bagaimana seharusnya manusia hidup dan berkehidupan dengan diri pribadinya 
sendiri, berhadapan masyarakatnya, berhadapan dengan alam lingkungannya dan 
lebih-lebih dengan Allah SWT yang menciptakan. 
Dari uraian di atas, penulis dapat merumuskan bahwa ada beberapa tujuan 
dari pendidikan akhlak dalam Islam yakni : 
1. Menghindarkan manusia dari kekacauan nilai moralitas dalam kehidupannya, 
hal ini tergambar dalam firman Allah QS. Al-An’am (6) : 153. 
                           
           
Terjemahannya : 
“Dan bahwa ( yang kami perintahkan ) ini adalah jalanku yang lurus, maka 
ikutilah dia ; dan janganlah kamu mngikuti  jalan-jalan ( yang lain ), 
karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalannya. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar  kamu bertaqwa“.10 
 
 
2. Membina manusia agar dapat hidup sesuai dengan  asal kejadiannya. Hal ini 
dapat dilihat dalam QS. Ar-Rum (30) : 30, sebagai berikut : 
                                                          
10
Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya (Jakarta: Pt. 





                             
                    
 
Terjemahannya : 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah) ; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu, tidak ada perubahan pada fitrah Allah, (itulah agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui”.11 
 
3. Memberikan pedoman tentang bagaimana seharusnya sebagai manusia hidup 
dalam berhubungan dengan dirinya sendiri, dengan orang lain dan dengan 
lingkungannya, terutama hubungannya dengan Allah SWT. 
 
C. Urgensi Pendidikan Akhlak Terhadap Pembinaan Anak. 
Allah tidak hanya mendorong manusia kearah kemajuan dalam bidang 
ilmu pengetahuan yang bersifat materi saja, tetapi juga dalam bidang mental 
spiritual. Karena kemajuan materi tidak akan sempurna kalau tidak disertai 
dengan kemajuan mental, bahkan kadang-kadang membawa kepada kesengsaraan 
dan penderitaan yang sukar untuk mengatasinya. 
Kita semua mengetahui bahwa abad dimana kita hidup sekarang adalah 
abad kemajuan. Apa yang dahulu disangka orang mustahil, sekarang telah 
menjadi kenyataan. Segala persyaratan hidup hampir terpenuhi, tidak ada alasan 
untuk mengeluh dan menderita. 
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Kesenangan dan fasilitas hidup, yang cukup itu tidak mampu 
mendatangkan kebahagiaan, bahkan yang tampak mewarnai zaman modern ini 
adalah kecemasan, kegelisahan dan kehilangan ketentraman bathin, yang 
menimbulkan bermacam-macam problem dan kontradiksi-kontradiksi. 
Diantaranya adalah terjadilah kemerosotan moral, kenakalan anak remaja, 
kehilangan semangat belajar, kemunduran kemampuan berfikir dan konsentrasi 
serta timbul berbagai penyakit. 
Pendidikan berkaitan erat dengsn pendidikan akhlak dan bahkan tidaklah 
berlebihan apabila dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam 
adalah bagian yang  tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Karena itu, 
nilai-nilai akhlak dan keutamaan-keutamaan yang diajarkan oleh agama, sehingga 
seorang muslim sempurna agamanya sehingga akhlaknya menjadi baik. 
Sementara kesempurnaan akhlak merupakan bagian integral dari kesempurnaan 
keimanan dan keislaman seseorang. 
Keselarasan hubungan dan pergaulan dalam sekolah merupakan salah satu 
syarat dalam pembentukan kepribadian anak. Dalam suatu sekolah perlu ada 
hubungan dan pergaulan yang baik antara guru dan siswa dan antara siswi itu 
sendiri. 
Agar pergaulan dalam sekolah dapat berjalan dengan baik dan harmonis 
perlu masing-masing siswa memiliki akhlak yang baik, sebab akhlak menjadi 
syarat utama bagi terciptanya keselarasan tersebut. 
Tanpa  akhlak mulia orang  akan saling cemburu, saling membenci, saling 





menghiraukan kebutuhan orang lain. Sebagai akibat dari sifat-sifat yang 
menyimpang dari garis-garis akhlak mulia itu dapat terjadi percekcokan, 
pertengkaran antara satu siswa dengan siswa yang lain. 
Dengan demikian situasi dalam sekolah tersebut tidak akan mengalami 
ketenangan yang mantap dalam belajar karena suasana yang demikian akan 
mempersulit guru dalam proses belajar mengajar. Demikian pula dapat 
mengganggu ketentraman kondisi sekolah secara internal, bukan kondisi sekolah 
secara eksternal. 
Gambaran tersebut akibat tidak tertanamnya akhlakul  karimah pada setiap 
siswa dalam sekolah tersebut. Pada setiap siswa perlu ditanamkan akhlak yang 
baik dengan terciptanya suasana yang aman dan tentram dalam sekolah tersebut, 
sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dan tercapai dengan baik. 
Dari uraian diatas, dapatlah dipahami bahwa pendidikan akhlak penting 
ditanamkan pada siswa, karena dengan pendidikan akhlak dapat menciptakan 
ketentraman serta prilaku yang baik bagi setiap siswa. 
D. Sistem pendidikan Akhlak dan Pengaruhnya Terhadap Anak 
Dalam pendidikan akhlak guru mempunyai peranan yang sangat besar, 
maka keteladanan seorang guru sebagai pendidik atau tenaga pengajar dapat 
berpengaruh kepada siswa. 
Menurut Moh.  Athiyah Al-Abrasy menjelaskan, bahwa metode yang 
efektif atau cara dalam mendidik  moral dan akhlak pada anak, antara lain : 
1. Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, 





dimana pada murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak, 
menuntun kepada amal-amal yang baik, mendorong mereka berbudi pekerti 
yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela. 
2. Pendidikan akhlak secara tidak langsung , yaitu dengan jalan sugesti seperi 
mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmat kepada anak-anak  dan 
memberikan nasehat-nasehat dan berita-berita berharga, mencegah mereka 
membaca sajak yang berbau cinta dan pelakonan-pelakonannya. 
3. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak dalam rangka 
pendidikan akhlak, sebagai contoh mereka memiliki kesenangan meniru 
ucapan, perbuatan gerak-gerik orang yang berhubungan dengan mereka.
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Menyimak penjelasan yang dikemukakan oleh Moh. Athiyah Al-Abrasy, 
maka dapat dipahami bahwa guru agama dalam membiasakan kebiasaan-
kebiasaan yang baik kepada anak dan melarang melakukan yang tidak baik, dan 
tidak mesti pula menakut-nakuti anak  dengan ancaman yang akan menyebabkan 
anak takut kepada  Tuhan.  Karena pada akhirnya mereka pada usia remaja akan 
mencari kebenaran dengan berfikir logis. 
Jadi apabila kepribadian anak terbentuk dari pengalaman baik  
kepercayaan kepada Allah SWT, dan sifat-sifat  yang baik, maka akan sendirinya 
nilai-nilai dan kaedah keagamaan itulah yang akan menjadi  sendi-sendi dan 
pertumbuhannya dan selanjutnya kepribadian itu dapat mengembalikan keinginan-
keinginan yang tidak baik atau yang bertentangan dengan ajaran agama. 
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Dari pendapat diatas dapatlah dipahami bahwa untuk pembinaan akhlak 
siswa, guru itu sendiri yang harus memberi contoh pada siswa , karena 
keteladanan guru akan merangsang anak untuk mencontohnya. 
Seperti yang telah dikemukakan terdahulu, bahwa setiap keinginan 
mendidik anak agar menjadi orang baik, mempunyai kepribadian kuat dan sikap 
mental yang sehat dan akhlak yang terpuji. Semuanya itu  dapat diusahakan 
melalui pendidikan, baik yang bersifat formal maupun yang non formal.  Setiap 
pengalaman yang dilalui anak, baik melalaui penglihatan, pendengaran maupun 
perlakuan yang diterimanya akan ikut menentukan pembinaan pribadinya. Orang 
itu  adalah Pembina pribadi dalam anak. Kepribadian orang tua sikap dan cara 
hidup mereka, merupakan unsur-unsur pendidikan yang secara pribadi anak yang 
sedang berkembang. 
Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua anaknya, 
merupakan unsur pembinaan lainnya dalam pribadi anak. Hubungan orang tua 
sesama mereka yang serasi, penuh pengertian dan kasih sayang, akan membawa 
kepada pembinaan pribadi yang tenang, terbuka mudah dididik, karena ia 
mendapat kesempatan yang cukup dan baik untuk tumbuh dan berkembang. 
Zakiah Daradjat dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Agama Dalam 
Pembinaan Mental,  menjelaskan bahwa pendidikan akhlak harus dilakukan sejak 
kecil sesuai tingkat umurnya. Karena pada dasarnya, anak dilahirkan belum 
mengerti apa-apa atau mana yang benar, mana yang salah dan belum tau batas-
batas dan ketentuan-ketentuan moral  yang berlaku dalam lingkungan. Pendidikan 





tindakan-tindakan yang dipandang baik. Setelah anak terbiasa bertindak sesuai 
dengan yang dikehendaki oleh aturan-aturan moral  dan kecerdasan serta 
kematangan berfikir telah terjadi, barulah pengertian-pengertian yang abstrak 
diajarkan. 
Pendidikan akhlak yang baik terdapat dalam agama, maka pendidikan 
agama yang mengandung nilai-nilai akhlak, perlu dilaksanakan sejak sianak lahir, 




Keluarga memegang peranan penting sekali dalam pendidikan akhlak 
untuk anak sebagai institusi yang mula-mula sekali berinteraksi dengannya. Orang 
tua siswa dan guru harus melaksanakan sejak awal tentang pendidikan ini, 
mengajarkan akhlak yang mulia yang diajarkan Islam seperti kebenaran, 
kejujuran, keikhlasan, kesabaran, kasih sayang, cinta kebaikan, pemurah, berani 
dan lain sebagainya. Dan juga mengajarkan nilai dan faedahnya berpegang teguh 
pada akhlak di dalam hidup, membiasakan mereka berpegang kepada budi pekerti 
yang luhur  semenjak kecilnya Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Hasan 
Langgulung bahwa : 
a. Memberi contoh yang baik anak-anaknya dalam berpegang teguh kepada 
akhlak yang mulia. Sebab orang tua yang tidak berhasil menguasai dirinya 
tentulah tidak sanggup  meyakinkan anak-anaknya untuk memegang  akhlak 
yang diajarkannya. 
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b. Menyediakan bagi anak-anaknya peluang-peluang dan suasana praktis 
dimana mereka dapat mempraktekkan budi pekerti yang luhur yang diterima 
dari orang tuanya. 
c. Memberikan tanggung jawab yang sesuai dengan anak-anaknya supaya 
mereka bebas memilih dalam tindak tanduknya. 
d. Menjaga mereka dari teman-teman yang menyeleweng dan tempat-tempat  
kerusakan. 




Muh. Athiyah Al-Abrasy, mengemukakan mengenai  pendidikan atau metode 
pendidikan akhlak  dalam Islam terdapat  pembinaan anak sebagai berikut : 
a. Pendidikan secara langsung. 
b. Pendidikan akhlak secara tidak langsung. 
c. Mengambil manfaat dari kecendrungan dan mengawasi pembawaan anak-
anak dalam  rangka pendidikan akhlak.
15
 
1) Pendidikan secara langsung. 
Pendidikan secara langsung yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, 
tuntunan, menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya sesuatu, dimana 
pada anak dijelaskan hal-hal yang  bermanfaat mendorong mereka berbudi 
pekerti yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela. Untuk 
pendidikan moral ini sering dipergunakan sajak-sajak, syair-syair, 
mempunyai gaya musik, memberi pengaruh dan kesan yang terdapat 
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dalam jiwa. Buku-buku Islam  dalam sastra, sejarah, penuh kata-kata 
hikmad, perlu dipelajari oleh anak. 
2) Pendidikan akhlak secara langsung 
Pendidikan akhlak secara langsung ialah dengan jalan sugesti seperti 
memberi nasehat-naasehat dan berita-berita berharga, mencegah mereka 
membaca sajak-sajak kosong termasuk yang menggugah soal-soal cinta dan 
pelaku-pelakunya. 
3) Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan  anak-anak dalam 
rangka pendidikan akhlak. 
Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak dalam 
rangka  pendidikan akhlak. Sebagai contoh mereka memiliki kesenangan 
meniru ucapan-ucapan, perbuatan-perbuatan, gerak-gerik orang yang 
berhubungan erat dengan mereka. Supaya setiap anggota keluarga 
senantiasa berhias dengan budi pekerti yang luhur dan menghindar dari hal-
hal yang tercela. 
Dengan demikian, sebagai seorang pendidik yang baik harus ia menyadari, 
bahwa  dalam pembinaan pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan 
dan latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena 
pembiasaan dan latihan akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat 
laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi 
karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. Pembiasaan-pembiasaan dan 





dari itu mampu menjadi cerminan terhadap anak-anak lainnya, berdasarkan 
perkembangan pembiasaan  dan latihan yang dilakukan. 
Menurut Zakiah Daradjat dalam sebuah bukunya yang berjudul Pendidikan 
Agama Dalam Pembinaan Mental, mengemukakan bahwa proses pembinaan 
moral  agama itu terjadi melalui dua kemungkinan yaitu melalui proses 
pendidikan, melalui proses pembinaan kembali, yang dimaksud adalah 
memperbaiki akhlak yang telah rusak.
16
 
Pendidikan akhlak yang melalui  proses pendidikan itu, harus terjadi 
sesuai dengan syarat-syarat psikologi dan paedagogis, dalam ketiga lembaga 
pendidikan yakni  rumah tangga, sekolah dan masyarakat. 
Pendidikan akhlak harus dimulai sejak anak lahir dan ada pendapat yang 
mengatakan pendidikan akhlak agama dimulai sejak dalam kandungan , karena 
setiap pengalaman yang dilalui oleh anak baik melalui pendengaran, penglihatan, 
perlakuan akan menjadi bagian dari pribadinya yang akan tumbuh nanti. Apabila 
orang  tuanya mengerti dan menjalankan dalam hidup mereka, maka pengalaman 
anak yang akan menjadi bagian dari pribadinya itu mempunyai unsur-unsur 
keagamaan pula.  
Apa yang telah mulai tertanam dirumah harus dilanjutkan disekolah, 
dimana pembinaan diteruskan dan pengertian sedikit demi sedikit sesuai dengan 
pertumbuhan yang dilaluinya , artinya kebiasaan-kebiasaan hidup sesuai dengan 
ajaran agama yang ditanamkan oleh ibu bapak dirumah, harus dipupuk oleh guru 
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disekolah kemudian ditambah dengan pengertian-pengertian tentang akhlak 
agama. 
Adapun yang dimaksud dengan proses pembinaan kembali adalah 
memperbaiki akhlak yang telah rusak, atau membina kembali dengan cara yang 
berbeda dari pada yang pernah dilaluinya dulu. Adapun cara ini biasanya 
ditujukan kepada orang dewasa, yang telah melewati umur 21 tahun. 
Bagi mereka yang telah melewati umur 21 tahun, yang belum terbina 
agama padanya, baik karena kurang serasinya pembinaan moral agama yang 
dilaluinya, maupun karena belum pernah sama sekali mengalami pembinaan 




E. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan Pendidikan Akhlak 
Anak. 
Segala aktivitas manusia harus ada yang menunjang dan mesti ada yang 
menghambat terlaksananya aktifitas itu. Pembinaan guru mendapat hambatan dan 
tantangan. 
Ini berarti bahwa pelaksanaan pembinaan sebenarnya ada kerja sama dari 
semua pihak. Karena sukses tidaknya suatu aktifitas sangat ditentukan dari kerja 
sama dari berbagai  pihak. Pendidikan akhlak pada anak bukan hanya ditentukan 
oleh guru dan orang tua, akan tetapi juga merupakan tanggung jawab keseluruhan 
umat Islam, sebagai mana Firman Allah dalam QS. Asy-Syu’ara’ (26) : 214 : 
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          
Terjemahannya : 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”.18 
 
Berdasar dari hal tersebut  Mukhtar Yahya , mengemukakan : 
Saling meniru diantara anak dan temannya sangat cepat dan kuat. 
Pengaruh kawan yang dimaksud adalah akal dan akhlaknya sehingga 
dengan demikian  kita dapat memastikan, bahwa hari depan anak 
tergantung kepada keadaan masyarakat dimana ia bergaul. Anak yang 
hidup bergaul dengan anak yang baik, maka ia akan baik pula, sebaliknya 





Dapat dipahami bahwa lingkungan pun dapat berpengaruh pada 
perkembangan anak-anak yang hidup pada lingkungan serta keluarga yang taat 
beragama, diharapkan anak tersebut menjadi anak yang taat pula beragama.  
lingkungan merupakan salah satu faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembinaan akhlak. 
Zakiah Daradjat dalam bukunya Kepribadian Guru mengemukakan bahwa  
Kepribadian yang tumbuh itu tergantung kepada pengalaman dalam 
keluarga. Sikap dan pandangan hidup dan orang tuanya, sopan santun 
mereka dalam pergaulan, baik dengan anggota keluarga maupun dengan 
tetangga atau pada masyarakat  pada umumnya akan diserap anak pada 
pribadinya, demikian pula sikap mereka terhadap agama ketekunan 
menjalankan ibadah dan kepatuhan terhadap ketentuan agama , serta 
pelaksanaan nilai-nilai agama dalam kehidupannya sehari-hari akan 
menjadi faktor pembinaan bagi anak-anak secara tidak sengaja, disamping 
itu semua yang sangat penting pula  adalah cara mereka memperlakukan 
anak-anak apakah ada perhatian dan kasih sayang yang wajar dan sehat 
ataukah tanpa pengertian dan jauh dari kasih sayang yang wajar dan sehat 
ataukah tanpa pengertian dan jauh dari kasih sayang serta macam 
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perlakuan yang mereka terima, ataukah condong kepada demokrasi atau 




Dengan demikian, dapat dipahami bahwa orang tua yang kurang 
memperhatikan pendidikan dan pembinaan akhlak anak, akan sangat berpengaruh 
kepada anak. Bagaimana cara orang tua menerapkan pendidikan akhlak   kepada 
anak sebelum dilepaskan kesekolah. Karena jika pendidikan yang diterapkan 
dalam rumah tangga baik, akan berpengaruh pula terhadap anak. Sebaliknya jika 
yang negatif maka pengaruhnya akan buruk.  
Wirowijojo  seperti yang dikutip Slameto menngemukakan bahwa ,” Pada 
dasarnya setiap keluarga yang sehat (Sehat mental dan spritualnya) memiliki 
peran yang sangat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi 
bersifat   menentukan pendidikan akhlak disekolah, karena tidak akan ada artinya 
pembinaan yang dilakukan oleh guru kalau tidak ada dukungan dari orang tua 
dirumah. Keberhasilan guru memiliki arti dan manfaat terhadap pendidikan  atau 
pembinaan akhlak peserta didik, kalau orang tua sendiri menindak lanjut 
pendidikan atau pembinaan anak dilingkungan rumah tangga. Sebaliknya kalau 
orang  tua bersifat pasif terhadap pendidikan anak, maka apa yang dilakukan guru 
disekolah sia-sia belaka. Ini berarti bahwa orang tua merupakan salah satu faktor 
pendukung dalam pendidikan akhlak anak dan akan menjadi penghambat kalau 
mereka tidak memberi  dukungan baik moril atau materil kepada guru dalam 
melakukan pendidikan anak disekolah. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa berhasil tidaknya pendidikan 
anak dalam suatu rumah tangga atau keluarga, tergantung pada orang tua. 
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Pendidikan dalam keluarga adalah tolak ukur bagi pengembangan kepribadian 
anak selanjutnya. Hal ini disebabkan karena pihak keluarga yang pertama 
menyentuh dan mempengaruhi  anak, baik berupa pendidikan, perbuatan, serta 
akhlak yang baik kesemuanya itu memerlukan peranan orang tua dengan cara 
memberi  teladan bagi anak. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Zakiah 
Daradjat, bahwa pengalaman-pengalaman yang dilalui sewaktu kecil baik 
pengalaman pahit, maupun yang menyenangkan, semuanya mempunyai pengaruh 
dalam kehidupan nantinya karena kepribadian (kebiasaan-kebiasaan diwaktu kecil  
dan pandangan hidup) terbentuk dari pengalaman sejak kecil, terutama pada 
tahun-tahun pertama dari si anak. Pengalaman-pengalaman itu termasuk 




Dari uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 
orang tua sangat membantu dalam pembinaan anak. Sementara guru meneruskan 
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BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Metode penelitian adalah cara melakukan suatu kegiatan untuk mencari, 
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya.
1
 Adapun metode 
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriftif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, menganalisis dan 
menginterpretasi. Juga bersifat komparatif dalam koleratif. Penelitian deskriftif 
bertujuan untuk pemecahan  masalah secara sistematis dan faktual mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi.
2
 
 Pemakaian metode tersebut digunakan untuk menyajikan data dan fakta-
fakta yang sesungguhnya tentang peranan guru dalam pendidikan akhlak di 
Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng, dengan mewawancarai guru yang mengajar di sekolah 
tersebut. Dengan demikian pemakaian metode ini diharapkan mampu 
menggambarkan kenyataan yang obyektif. 
 Adapun teknik penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pedoman yang 
menjadi standard dan sudah dibukukan oleh Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2010.  
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A. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi diperlukan untuk mengetahui kepada hasil kesimpulan 
penelitian diperlukan. Untuk mengetahui populasi yang dijadikan obyek 
dalam penelitian ini dalam skripsi ini, terlebih dahulu akan dikemukakan 
pengertian populasi . 
Istilah populasi pada hakekatnya merupakan keseluruhan dari 
objek yang akan diteliti dengan karakteristik tertentu guna menjawab 
masalah yang ada. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiono 
bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.3 
Sedangkan Suharismi Arikunto berpendapat bahwa populasi adalah 
“keseluruhan subyek dalam penelitian”.4 
Oleh Sugiono diatas bahwa  populasi itu harus memiliki 
karakteristik tertentu yang  ditentukan oleh peneliti, sehingga keberadaan 
populasi tersebut betul-betul dapat mencerminkan hasil penelitian 
nantinya. 
Berdasarkan uraian diatas,  maka yang akan menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa yang ada di Taman Kanak-
Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging  Kecamatan Bantaeng 
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Kabupaten Bantaeng. Sedangkan siswa yang ada di Taman Kanak-Kanak 
Alquran Ponpes  DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten 
Bantaeng  tersebut menurut hasil survey berjumlah 71 orang. 
Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng terdiri atas 3 kelas yakni kelas A sebanyak 25 
orang, kelas B1 sebanyak  24 orang dan kelas B2 sebanyak 22 orang,  sehingga 
untuk meneliti seluruh siswa yang ada merupakan suatu hal yang tidak 
memungkinkan. Untuk itu penulis menetapkan sampel dari sekian banyak 
populasi yang ada hanya mengambil sampel yakni : Kelas A  berjumlah 25  orang. 
Dari sekian populasi tersebut, maka hanya sebagian populasi yang menjadi sampel 
yaitu 25 orang murid. Istilah sampel dalam penelitian adalah sebagian dari 
populasi yang akan diselidiki. Persoalannya adalah bagaimana teknik dalam 
pengambilan sampel. Untuk itu pada pembahasan selanjutnya akan diuraikan 
tentang tekhnik pengambilan sampel. 
2. Sampel 
Hakikat penggunaan sampel dalam suatu penelitian dikarenakan 
sulitnya meneliti seluruh populasi, maka penelitian biasanya hanya dilakukan 
terhadap sampel yang telah dimiliki saja, yang penting sampel tersebut bisa 






Teknik sampling adalah “metode yang digunakan untuk menentukan 
data dengan memilih sejumlah sampel dari keseluruhan populasi”.5 




Untuk mengambil dan menentukan sampel dengan cara Random 
Sampling, maka dapat ditempuh melalui cara seperti : 
a. Cara undian (mengundi dan mengacak populasi), kemudian hasil undian yang 
keluar maka itulah yang menjadi sampelnya. 
b. Cara ordinal, cara mengambil anggota populasi dari atas ke bawah hal ini 
dapat dilakukan dengan cara mengambil nomor kelipatan genap atau ganjil. 
c. Berdasarkan bilangan Random, yaitu suatu cara pengambilan sampel dengan 
cara mempergunakan tabel bilangan random.
7
 
Menurut Sumardi Suryabrata bahwa “Diantara berbagai teknik penentuan 
sampel yang dianggap paling baik adalah dengan cara random sampling”.8 
Mengingat keadaan objek yang akan diteliti bersifat homogen, yakni siswa 
Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan  Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng dapat dilihat dari ekonomi, budaya, agama yang tidak jauh 
beda antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. 
Mengingat jumlah populasi yang ada di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes 
DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng cukup banyak maka 
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penulis mengambil hanya sebagian populasi sebagai sampel didalam penelitian 
ini. 
 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian 
yang merupakan suatu alat bantu untuk memperoleh data dalam penelitian. Mutu 
instrumen menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian.
9
 Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrumen penelitian, hal  
dimaksudkan agar dalam penelitian ini dapat mengumpulkan data yang diperlukan 
untuk menyatakan keadaaan suatu penelitian. Instrumen yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah alat ukur yaitu untuk mengumpulkan data atau menyatakan 
hal yang dikaji. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini guna 
mengumpulkan data dilapangan sesuai dengan objek pembahasan dalam penulisan 
ini adalah daftar angket, pedoman  wawancara dan dokumentasi. 
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai instrumen yang digunakan, penulis akan 
menguraikan satu persatu secara sederhana sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket yaitu sesuatu yang dilaksanakan dengan cara menyusun sejumlah 
pertanyaan tertulis, kemudian disajikan kepada responden yang dilengkapi dengan 
jawaban objektif, mengingat dengan kondisi sample yang ada masih sangat 
terbatas kemampuannya maka dengan menjawab angket dibantu atau diarahkan 
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oleh penulis dengan beberapa orang guru, angket bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang relevan mengenai suatu masalah secara serentak.
10
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Tujuan wawancara ialah untuk mengumpulkan informasi dan 
bukannya untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden.
11
  
3. Catatan Dokumentasi 
Catatan dokumentasi yaitu penulis mengumpulkan data yang terkait 
dengan masalah yang bersumber dari dokumen-dokumen yang tertulis, arsip 
sebagai sumber data yang berhubungan dengan obyek yang diteliti  pada 
Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kabupaten Bantaeng, 
Adapun dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini seperti jumlah siswa, 
data guru.   
C. Prosedur Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul melalui instrumen, maka data tersebut selanjutnya 
diolah untuk dianalisa. Dalam pengolahan data penulis pertama-tama menyeleksi 
data dasar reabilitasnya dan valiaditasnya dan nilai kurang lengkap, gugurkan atau 
dilengkapi sebagai subtitusi. 
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Selanjutnya data yang telah lulus dalam seleksi itu lalu diatur dalam tabel, 
matriks dan lain-lain agar memudahkan dalam pengolahan selanjutnya. 
Dalam pengolahan data penulisan ini, penulis menggunakan analisis non statistik 
atau biasa juga disebut “Content Analysis“.12 Dalam metode ini penulis hanya 
menganalisis data menurut isinya. Tidak mengelola dengan angka-angka dengan 
data statistik. Kemudian hasilnya akan diuji melalui pengujian hipotesis pada 
akhir pembahasan ini. 
D. Teknik Analisis Data  
 Agar data yang terkumpul dapat terbaca dari penelitian ini dapat dipercaya, 
maka data tersebut harus dianalisis sehingga diperoleh kesimpulan. Adapun teknik 
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif   
dengan persentase yang berwujud angka-angka. 
 Dari hasil penelitian penulis simpulkan bahwa peranan guru dalam 
pendidikan akhlak sangat berperan penting karena membentuk sikap dan prilaku 
anak didik dan telah diamalkan dalam kehidupan sehari-harinya contohnya 
sebelum masuk ruangan mngucapkan salam, baca doa sebelum dan sesudah 
makan, baca doa sebelum naik kendaraan, hendak keluar rumah pamit kepada 
orang tua, bertutur kata yang sopan dan saling berbagi sesame teman. 
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A. Gambaran Pendidikan Akhlak dalam Kehidupan Anak di Taman Kanak-
Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten 
Bantaeng 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab III, bahwa penelitian ini 
menggunakan empat (4) instrumen dalam rangka pengumpulan data. Untuk itu 
dalam pengumpulan data penulis menempuh cara-cara yakni lembar observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Tetapi khusus wawancara, penulis mengadakan wawancara kepada semua 
guru yang di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 
Dalam pengumpulan data penulis menempuh interval waktu selama 
kurang lebih dua minggu dalam rangka menbagikan angket dan mengadakan 
wawancara pada guru-guru sebagai subyek dan mengetahui semua pola 
pembinaan yang diterapkan di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI 
Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa komponen sekolah 
yang paling berpengaruh dan menentukan dalam pendidikan akhlak adalah guru, 
sehingga penelitian ini penulis memfokuskan pada siswa. 
Menurut hasil penelitian tentang bagaimana peranan pendidikan akhlak 






PERANAN PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KEHIDUPAN  
SEHARI-HARI 


























Jumlah 25 100 % 
Sumber Data : Diolah dari angket No. 1 
Dengan demikian, murid di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI 
MattoangingKecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng menunjukkan bahwa 
mereka merasakan peranan pendidikan akhlak yang diberikan oleh guru-guru. 
Dari 25 responden 88 % murid dalam hal ini menjawab 
berpengaruh.Sementara hanya 12 % yang menjawab kurang berpengaruh, 
sementara tidak ada yang menjawab tidak berpengaruh pendidikan akhlak dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya, data di atas dikuatkan oleh data yang menerangkan tentang 
bagaimana pentingnya pembinaan akhlak yang diberikan oleh guru-guru dalam 








PEMBINAAN AKHLAK DIBERIKAN OLEH GURU 


























Jumlah 25 100 % 
Sumber Data : Diolah dari angket No.2 
Tabel diatas menunjukkan bahwa kesadaran murid dalam pendidikan 
akhlak yang diberikan guru sangat besar, terbukti bahwa 88% yang menjawab 
selalu, dan hanya 12 %  menjawab sering, sedangkan 0% yang menjawab tidak 
pernah. 
 
B. Bentuk Pendidikan Akhlak pada Murid Taman Kanak-Kanak Alquran 
Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 
Dalam pendidikan akhlak, sebagaimana diuraikan dalam bab II, bahwa 
salah satu metode yang efektif diterapkan dalam pendidikan akhlak adalah metode 
pembiasaan. 
Untuk mengetahui apakah metode tersebut diketahui dan digunakan oleh 
guru Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanginag Kecamatan 
Bantaeng kabupaten Bantaeng, berdasarkan data yang dikumpulkan dapat 







PENDIDIKAN AKHLAK YANG DITERIMA DARI GURU 


























Jumlah 25 100 % 
Sumber Data : Diolah dari angket No. 3 
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa pendidikan akhlak yang diterima 
dari guru dapat berpengaruh pada diri anak. Hal ini terbukti dari 25 responden 
atau  sebanyak 96 % yang menyatakan berpengaruh dan hanya 4 % yang 
menyatakan kurang berpengaruh, sementara tidak ada yang menyatakan tidak 
berpengaruh. Artinya sebagian besar dari guru Taman kanak-Kanak Alquran 
Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng 
menggunakan metode pembiasaan seperti dalam menanamkan pengalaman shalat 
pada siswa, sementara hanya sebagian kecil yang kurang memperhatikan 
pembiasaan pengalaman shalat pada siswa. 
Selain metode  pembiasaan, ada lagi metode yang juga dinilai efektif dan 
efisien dalam mendidik anak, yakni metode keteladanan. Metode ini pada 
dasarnya menuntut untuk mampu mengkolerasikannya.Karena setelah anak 
melihat dan mengamati tingkah laku guru lewat metode keteladanan, maka 





yang baik. Sehingga demikian hubungan timbal balik dari kedua materi/metode 
tersebut, akan memudahkan guru dalam membentuk kepribadian siswa. 
Dalam pembinaan akhlak, guru mempunyai peranan yang sangat besar 
dengan memberikanketeladanan  sebagai pendidik atau tenaga pengajar dapat 
berpengaruh kepada siswa. Sistem pendidikan akhlak dan upaya-upaya yang 
dilakukan guru-guru khususnya guru agama dalam pendidikan akhlak adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengajarkan pendidikan akhlak kepada anak didik. 
2. Memberikancontoh perilaku yang baik kepada anak didik. 
3. Menegur dan menasehati anak didik ketika melakukan hal yang buruk. 
4. Memberikan pemahaman dan motivasi pentingnya memiliki akhlak yang mulia 
kepada anak didik. 
5. Mengajari dan mengajak serta dibiasakan untuk berdoa sebelum mengerjakan 
sesuatu. 
6.  Mengajari dan membiasakan kepada anak menghormati yang lebih tua dan 
menyayangi yang kecil. 
7. Memberikan pemahaman kepada orang tua agar mengontrol kegiatan anak 
seperti shalat. 
8. Mengajari dan membiasakan anak rajin membaca Alquran  
Lalu bagaimana dengan guru Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI 
Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Bagaimana frekuensi 
yang menggunakan metode keteladanan. Untuk mengetahui hal tersebut, maka 






SISTEM PENDIDIKAN AKHLAK DALAM BENTUK KETELADANAN 


























Jumlah 25 100 % 
Sumber Data : Diolah dari angket No. 4 
Tabel diatas menunjukkan bahwa peranan guru untuk menjadi suri teladan 
sangat besar pengaruhnya.Hal ini mengingat dari 25 responden yang diteliti 76 % 
yang menyatakan senang pada kegiatan ibadah, 16% yang menyatakan kurang 
senang, 8% yang menjawab tidak senang.Artinya, umumnya guru memberikan 
perhatian terhadap pembinaan shalat anak-anak mereka. Sehingga dapat dipahami 
bahwa kesadaran guru akan peranannya tinggi. Hanya keterbatasan  ketimbang 
waktu yang digunakan dirumah. Kerja sama guru dan orang tua dalam hal 
keteladanan sangat penting, karena bagaimana mungkin anak mudah 
melaksanakan ibadah kalau orang tua sendiri tidak mampu melaksanakannya. 
Orang tua hanya berkemampuan untuk menyuruh dan menghukum bila tidak 
melaksanakan, sementara ia sendiri tidak melaksanakannya. 
Upaya guru membina akhlak siswa dapat diketahui dari wawancara 
dengan guru agama yang mengatakan bahwa upaya dalam membina akhlak siswa, 





maka siswa pun akan dapat menirunya. Kemudian kita tanamkan keyakinan-
keyakinan (Aqidah) tentang kekuasaan Tuhan, serta membiasakan untuk 
melakukan  yang baik seperti shalat berjamaah sebelum pulang dan ini dilakukan 
secara begiliran oleh anak-anak.
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Selain dari kedua metode di atas, ada metode lain yaitu metode nasehat. 
Untuk mengetahui bagaimana frekuensi guru dalam mendidik anak, maka dapat 
dikemukakan pada tabel berikut : 
TABEL V 
PENGARUH SISTEM PENDIDIKAN AKHLAK DALAM BENTUK 
NASEHAT 
 


























Jumlah 25 100 % 
Sumber Data : Diolah dalam angket No. 5 
Tabel diatas membuktikan gambaran tentang cara guru dalam menasehati 
anak, dimana nasehat memiliki frekuensi besar yang digunakan guru dalam 
mendidik anak dibandingkan dengan metode pembinaan dan keteladanan. Hal ini 
terbukti dari 25 responden dapat dikategorikan bahwa 72 % responden dari guru 
yang menjawab selalu menggunakan metode nasehat. Karena menurut penilaian 
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penulis cara tersebut ( menegur dan menghukum ) adalah juga merupakan 
nasehat. 
C. Upaya-upaya Guru dalam Menbentuk Kepribadian Murid Taman Kanak-
Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten 
Bantaeng 
Pada dasarnya segala tingkah laku guru disekolah akan berpengaruh besar 
pada pembentukan kepribadian anak. Mulai dari gerak-gerik sampai pada 
tindakan-tindakan guru pada anak, termasuk pada cara-cara menasehati anak. 
Untuk mengetahui cara guru dalam menasehati anak yang berpengaruh 
besar pada pembentukan kepribadian anak di Taman Kanak-Kanak Alquran 
Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng, maka 
dsapat dikemukakan data pada tabel berikut : 
TABEL VI 
CARA GURU DENGAN MENASEHATI / MENEGUR MURID UNTUK 
MENGUBAH SIKAP DAN AKHLAK MURID 
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 0  % 
Jumlah 25 100 % 
Sumber Data : Diolah dari angket No. 6 
Kalau diinterpretasikan data tabel di atas, maka dapat dipahami bahwa 
pada dasarnya guru mengetahui bagaimana pengaruh pembentukan kepribadian 





Data diatas menunjukkan bahwa dari 25 responden yang diteliti, ternyata 
84% guru menjawab selalu menegur, dan  yang menjawab sering menegur 16%, 
sementara yang menjawab tidak pernah 0 %. Ini menunjukkan bahwa cara guru 
dalam menasehati/menegur siswa untuk mengubah sikap dan akhlak murid 
sangatlah berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Hambatan Pembentukan Akhlak di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes 
DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 
Segala aktifitas manusia harus ada yang menunjang dan mesti ada yang 
menghambat terlaksananya aktifitas itu.Demikian pula halnya dengan pelaksanaan 
pembinaan akhlak di Taman Kanak- Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging 
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng.Pembinaan guru mendapat hambatan 
dan tantanga.Ada beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan pembinaan dari 
guru yang bersangkutan. Salah seorang guru Taman Kanak-Kanak Alquran 
Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng memberi 
penjelasan tentang faktor yang mendukung dalam pembinaan akhlak dengan 
mengatakan bahwa, yang mendukung  pelaksanaan pendidikan akhlak adalah 
motivasi dari kepala sekolah, guru  serta dukungan dari luar yang turut 
berpartisipasi dalam pembinaan akhlak anak.
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Menurut Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI 
Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten bantaeng bahwa faktor penghambat 
dalam pembentukan kepribadian anak adalah karena tidak adanya hubungan yang 
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harmonis antara ketiga lingkungan pendidikan. Ketiga lingkungan pendidikan 
tersebut masing-masing jalan secara  sendiri-sendiri. 
Dengan demikian, anak bingung dalam menghadapi situasi yang ada setiap 
lingkungan pendidikan.Ia mencontohkan seorang anak sekolah yang karena 
kurangnya kesadaraan sehingga terlambat kesekolah. Kemudian setelah kembali 
juga terlambat pulang kerumah dan dimarahi oleh orang tuanya karena 




Selain hal tersebut salah satu faktor penghambat dalam pembentukan 
kepribadian anak adalah hanya pengaruh informasi dan globalisasi, dimana 
membawa kebudayaan-kebudayaan yang tidak sesuai dengan cita-cita orang 
tua.
4
Untuk itu dalam mengatisipasi hal tersebut orang tua harus mengadakan 
pengawasan ketat, agar anak tidak melihat dan menyaksikan siaran televisi yang 
tidak sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam. 
Berdasarkan uraian diatas membuktikan bahwa hipotesis yang telah 
dirumuskan sesuai dengan kenyataan realita yang ada.Taman Kanak-Kanak 
Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama.Karena hasil 
pendidikan disekolah merupakan modal dasar untuk melangkah kepada 
lingkungan pendidikan berikutnya, sehingga dengan demikian guru yang telah 
memberikan pendidikan akhlak dituntut untuk lebih meningkatkan pendidikan 
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akhlak tersebut serta memberi contoh suri teladan yang baik kepada anak sehingga 
anak selalu membiasakan kepada dirinya dalam berakhlak mulia. 
Meskipun demikian, guru dalam mendidik anak tidaklah semudah apa 
yang diinginkannya, dimanaguru dalam mendidik memiliki waktu yang sangat 
terbatas sehingga upaya kerjasama orang tua siswa sangatlah penting dimana 
orang tua harus berpacu dengan faktor lingkungan yang terkontaminasi dengan 
arus informasi dan globalisasi. Sementara itu orang tua harus berpacu dengan 
lingkungan yang terkontaminasi dengan situasi yang harmonis, Dengan demikian 
apa yang telah dilakukan oleg guru dengan sia-sia. 
Untuk memberikan alasan otentik tentang pentingnya tindak lanjut orang 
tua dalam pembinaan pendidikan akhlak, misalnya yang dikemukakan oleh guru 
Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging Kecamatan Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng, bahwa orang tua yang tidak memberikan dukungan kepada 
guru yang melakukan pembinaan keagamaan disekolah adalah : 
1. Tidak memberi izin anak mengikuti kegiatan disekolah diluar jam sekolah. 
2. Guru dianggap kejam kalau dihukum lantaran melanggar tata tertib sekolah. 
Kurangnya motivasi orang tua kepada anak yang malas ke sekolah, lanjut 




Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa hal yang berkaitan  
dengan judul. Adapun penemuan tersebut dapat dirincikan sesuai dengan sub 
pokok bahasan sebagai berikut : 
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1. Peranan Pendidikan Akhlak dalam Pembinaan anak 
Pendidikan akhlak yang didalamnya dimotori oleh orang tua dan guru 
harus mampu membekali anaknya dengan modal kepribadian yang luhur sebelum 
terjun kedunia luas. Hal ini dikarenakan sudah merupakan kewajiban dan 
tanggung jawab seorang guru sebagai supervisor dalam lingkungan pendidikan 
sehingga dalam lingkungan pendidikan sehingga dalam mencapai tujuan 
pendidikan tersebut, maka guru perlu menggunakan metode seperti dibawah ini : 
a. Pendidikan melalui pembiasaan 
b. Pendidikan melalui pemberian nasehat 
c. Pendidikan melalui keteladanan 
2. Sistem Pendidikan Akhlak yang diberikan Terhadap Anak 
Sistem pendidikan akhlak yang diberikan terhadap anak dalam 
pembentukan kepribadian dapat menempuh cara seperti memberi contoh  teladan, 
artinya guru senantiasa memperlihatkan sifat-sifat yang baik pada siswa sehingga 
mampu neneladani atau mencontoh guru. Begitupula guru dalam menegur siswa 
ataupun menasehatinya senantiasa lemah lembut sehingga siswa merasa mendapat 













Dari pembahasan dan berdasarkan deskripsi data yang penulis uraikan pada bab 
sebelumnya, maka akhirnya studi hasil penelitian tentang peranan guru dalam pendidikan 
akhlak di Taman Kanak-Kanak Alquran pondok Pesantren DDI Mattoanging Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng, penulis dapat memberikan suatu kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Guru sangat berperan dalam meningkatkan pendidikan akhlak peserta didiknya 
disekolah, peranan guru di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging 
termasuk dalam kategori baik, sebab mereka sangat memperhatikan pendidikan 
akhlak peserta didiknya, walaupun diantara guru tersebut mengajarkan mata pelajaran 
umum mereka tetap membina akhlak peserta didiknya dengan cara memasukkan 
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Islam pada setiap materi pembelajarannya,   
2. Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan pendidikan akhlak peserta 
didik di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoanging dengan cara 
memberikan gambaran atau contoh akhlak yang baik terhadap guru, orang tua, teman 
sebaya, orang yang lebih tua dan yang lebih kecil. Mengajak serta membiasakan 
untuk rajin membaca Alquran, menasehati anak saat mereka melakukan kesalahan. 
3. Hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam meningkatkan pendidikan akhlak 
peserta didik di Taman Kanak-Kanak Alquran ponpes DDI Mattoanging adalah 
pengaruh elektronik, kurangnya waktu guru untuk mengontrol dan mendampingi 





didiknya dalam mencerminkan perilaku yang baik, hambatan dari anak-anak yang 
kadang-kadang bermalas-malasan dan tidak mau mengikuti perintah guru ditambah 
dengan kondisi lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi akhlak anak. 
Adapun solusi dari hambatan tersebut adalah guru hendaknya menyediakan 
waktu secara terprogram walaupun cuma sedikit, memberikan nasehat dan penjelasan 
yang baik kepada peserta didik untuk menanggulangi ketaatan anak yang kadang-kadang 
tidak patuh pada perintah guru, maka solusi yang dilakukan oleh guru menasehati anak-
anak dengan menggunakan metode hadiah dan sanksi, untuk menanggulangi kesadaran 
guru dalam mencerminkan perilaku yang baik ketika mengajar dikelas dan 
mengintrospeksi diri dengan mengingat tugas dan tanggung jawab sebagai guru. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada hasil studi penelitian tentang peranan guru dalam pendidikan 
akhlak di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes DDI Mattoangiang Kecamatan Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng, akhirnya penulis memberikan beberapa saran penting yang 
ditunjukkan kepada semua. 
1. Bagi para guru hendaknya turut berusaha meningkatkan pendidikan akhlak 
peserta didik dengan memberikan keteladanan perilaku yang baik khususnya 
ketika memberi materi, sebab kunci keberhasilan dalam pembinaan akhlak 
tersebut terletak pada guru itu sendiri. Jika guru mempunyai akhlak yang mulia 
maka peserta didik akan mudah menerima bimbingan dari guru tersebut, 
begitupun sebaliknya jika guru tersebut berakhlak buruk maka pembinaan 
tersebut tidak akan berhasil, maka diharapkan kepada pihak yang berkompoten 
dapat memahami dan mengaplikasikannya yang lebih baik. 
2.  Bagi para orang tua hendaknya tingkatkan terus pembinaan akhlak anak-





meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan anak-anaknya dan meningkatkan 
ibadah dan ketaatan kepada Allah SWT, serta mengajak anak-anaknya untuk 
selalu patuh dan taat kepada perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, kiranya 
guru dapat mengkaji dan mempelajari pendidikan akhlak sebagai penunjang 
dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
3. Kepada guru dan orang tua yang memegang peranan dan tanggung jawab dalam 
pendidikan akhlak bagi anak dan peserta didik, diharapkan agar lebih mendalami 
tentang cara mendidik anak yang baik menurut ajaran agama Islam. Bagi peneliti 
yang lain, kajian mengenai peranan guru dalam pendidikan akhlak masih kurang. 
Sehingga sangat diperlukan lagi penelitian yang dilakukan di lembaga pendidikan 
yang lainnya. Kajian yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Alquran Ponpes 
DDI Mattoanging ini dapat dijadikan literatur tambahan bagi peneliti lainnya, 
meskipun hasilnya belum mendalam dan tuntas. Penulis akan sangat senang 













Al-Abrazy, Mohd. Athiya. At-Tarbiyah Al-Islamiyah, diterjemahkan oleh H. 
Busatani A. Gani, Djohar Bahry, dengan judul “Dasar-Dasar Pokok 
Pendidikan Islami”. Cet. VII;  Jakarta: Bulan Bintang, 1993. 
Ahmadi, Abu. Metodik Khusus Pendidikan Agama (MKPA), Bandung: Armiko,  
1985.  
Amin, Ahmad. Etika Akhlak. Cet. VII; Jakarta : Bulan Bintang, 1993. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian, Jakarta: Bulan Bintang, 1989. 
Asmaran. Pengantar Studi Akhlak, Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1992. 
Daradjat Zakiah. Kepribadian Guru. Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1980. 
              ,Zakiah. Kesehatan Mental. Cet. IX; Jakarta: Gunung Agung, 1982. 
              ,Zakiah. Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental. Cet. IV; 
  Jakarta: bulan Bintang, 1982. 
Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahannya. Jakarta: PT. 
 Tanjung Masyarakat Inti Semarang, 1992. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
 Edisi II. Cet. IV; Jakarta : Balai Pustaka 1995.      
Al-Ghazali, Imam. Ihya‟ Ulumuddin juz 4, diterjemahkan oleh Ismail Ya’kub, 
 dengan judul Ihya Al-Ghazali. Jakarta: Paisan, t. th. 
Langgulung, Hasan. Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikolog. Cet. I;  
Jakarta: Pustakan Amami, 1986. 
Mas’ud, Qohar Abd. Hasan. Kamus Ilmiah Populer. Edisi Lux. Jakarta: 





Muhaimin, dkk. Dimensi-Dimensi Studi Islam. Cet. I; Surabaya: Karya Abitama, 
1994. 
Nasution. Metode Research (Penelitian Ilmiah). Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 
1996.   
Poerwadarminata, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Cet. VII;  
Jakarta: Balai Pustaka, 1976. 
Razak, Nasruddin. Dienul Islam. Cet. X; Bandung: Al-Ma’rif, 1989. 
Ikatan Dosen Kewiraan Sulawesi. Pendidikan Kewiraan. Ujung Pandang: 
 Yayasan Pengembangan Ilmu dan Teknologi, 1990. 
Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta:  
Rineka Cipta, 1991. 
Sugiono. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Al-Fabeta, 1993. 
Suryabrata, Sumardi. Metodologi Penelitian. Cet. X; Jakarta : Raja Grafindo 
 Persada, 1997. 
Yousda, Ine I. Amirman dan Zainal Arifin. Penelitian dan Statistik Pendidikan. 

















Nama Responden : ………………………. 
Pendidikan terakhir : ………………………. 
A. Pedoman Angket 
a. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan seksama dan teliti, kemudian jawablah 
pertanyaan tersebut dengan jujur dan benar sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
b. Silanglah salah satu alternatif jawaban yang dianggap benar. 
c. Isilah data diri yang tersedia pada bagian atas angket dengan sebenar-benarnya. 
d. Angket ini hanya untuk penelitian ilmiah. 
Atas kesediaannya untuk mengisi angket ini dengan benar dan mengembalikan tepat 
pada waktunya penulis ucapkan terimah kasih. 
B. Pertanyaan 
1. Bagaimana peranan ibu dalam mengajarkan pendidikan akhlak kepada peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari? 
a. Selalu mengajarkan pendidikan akhlak kepada peserta didik. 
b. Sering mengajarkan pendidikan akhlak kepada peserta didik. 
c. Tidak pernah mengajarkan pendidikan akhlak kepada peserta didik. 
2. Bagaimana sikap ibu memberikan pembinaan akhlak yang baik kepada peserta 
didik sesuai? 






b. Sering memberikan pembinaan akhlak yang baik sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
c. Tidak pernah memberikan pembinaan akhlak yang baik sesuai  dengan 
ajaran agama Islam. 
3. Bagaimana sikap ibu dalam memberikan pendidikan akhlak yang diterima oleh 
peserta didik? 
a. Berpengaruh pada akhlak peserta didik. 
b. Kurang berpengaruh pada akhlak peserta didik. 
c. Tidak berpengaruh pada akhlak peserta didik. 
4. Bagaimana sikap ibu memberikan contoh teladan/akhlak yang baik kepada 
peserta didik baik di dalam atau diluar sekolah? 
a. Selalu memberikan contoh teladan/akhlak yang baik. 
b. Sering memberikan contoh teladan/akhlak yang baik. 
c. Tidak pernah memberikan contoh teladan/akhlak yang baik. 
5. Bagaiman penilaian ibu terhadap pengaruh sistem pendidikan akhlak dalam 
bentuk nasehat kepada peserta didik ketika melakukan hal yang buruk? 
a. Berpengaruh terhadap akhlak peserta didik. 
b. Kurang berpengaruh terhadap akhlak peserta didik. 
c. Tidak berpengaruh terhadap akhlak peserta didik. 
6. Bagaimana sikap ibu menegur dan menasehati peserta didik ketika melakukan 
hal yang buruk? 
a. Selalu menegur dan menasehati peserta didik. 
b. Sering menegur dan menasehati peserta didik. 
c. Tidak pernah menegur dan menasehati peserta didik. 
  
